BAB V PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap serial drama Marry My Husband

(2024), relasi kuasa domestik antara Kang Ji-won dan Park Min-hwan
dikonstruksikan melalui unsur naratif dan sinematik, melalui dialog, latar,
dan pergerakan pemain. Dialog menjadi elemen paling kuat dalam
membangun tekanan pemikiran, dominasi, manipulasi, stigmatisasi, dan
objektifikasi terhadap Ji-won. Melalui pilihan kata, nada bicara, interupsi,
serta perkataan merendahkan, Min-hwan ditampilkan sebagai tokoh yang
berupaya mengontrol pikiran dan keputusan Ji-won.

Serial drama Marry My Husband (2024) memiliki 16 episode
dengan relasi kuasa domestik antara Kang Ji-won dan Park Min-hwan
terjadi pada episode 1-10, 13, dan 14, sedangkan pada episode 11, 12, 15,
dan 16 tidak ditemukan relasi kuasa domestik. Relasi kuasa atas pemikiran
menjadi bentuk dominan dibandingkan relasi kuasa atas tubuh. Relasi kuasa
atas pemikiran meliputi dominasi sebanyak 19 scene, manipulasi 10 scene,
stigmatisasi 8 scene, objektifikasi 7 scene, dan pengontrolan atas pemikiran
4 scene. Sementara itu, relasi kuasa atas tubuh terdiri dari tubuh sosial
sebanyak 9 scene dan tubuh seksual 3 scene.

Latar atau setting memiliki peran penting dalam memperkuat relasi
kuasa. Penggunaan ruang-ruang sempit seperti rumah, meja makan
keluarga, lorong, lift, hingga ruang privat menciptakan kesan tertekan,

terjebak, dan minim perlawanan. Ruang-ruang ini tidak hanya berfungsi
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sebagai tempat berlangsungnya adegan, tetapi menjadi medium visual
dalam memperlihatkan bagaimana Ji-won terus berada dalam pengawasan
dan tekanan.

Pergerakan pemain turut mempertegas ketimpangan relasi antara
kedua tokoh. Min-hwan lebih sering diperlihatkan aktif menguasai ruang
melalui gerakan mendekat, memojokkan, dan menghalangi, sedangkan Ji-
won cenderung diam, menunduk, mundur, atau mempertahankan jarak.
Blocking ini menunjukkan adanya posisi dominan dan subordinat yang
divisualisasikan secara jelas dalam serial drama.

Melalui konstruksi dialog, latar, dan pergerakan pemain, Marry My
Husband (2024) memperlihatkan bahwa relasi kuasa domestik tidak hanya
hadir melalui kekerasan fisik yang eksplisit, tetapi juga melalui tekanan
psikologis, kontrol pemikiran, serta penguasaan ruang dan tubuh
perempuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa teks audiovisual tidak
berdiri sendiri, melainkan. berkaitan dengan praktik sosial yang
melatarbelakanginya. Kondisi ini memiliki keterkaitan dengan norma dan
realitas sosial yang masih ditemukan dalam masyarakat Indonesia, seperti
laki-laki sering diposisikan sebagai pihak dominan dalam pengambilan
keputusan keluarga, sedangkan perempuan cenderung dibebani tanggung
jawab domestik, tuntutan untuk patuh kepada suami, menjaga keharmonisan
rumah tangga, serta memenuhi ekspektasi terkait keturunan.

Secara keseluruhan, drama ini menunjukkan bagaimana bahasa

audio-visual tidak hanya merepresentasikan ketimpangan relasi kuasa
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antara laki-laki dan perempuan dalam ranah domestik, tetapi mengungkap
bagaimana norma sosial dapat melanggengkan ketimpangan dalam

kehidupan masyarakat.

. Saran

Berdasarkan pengalaman melakukan penelitian ini, peneliti
berharap dalam penelitian selanjutnya membahas drama Korea Marry My
Husband dari sisi editing dan sinematografi dalam membangun relasi
kuasa. Hal ini dikarenakan peneliti melihat potensi lebih jauh dalam
penelitian drama Marry My Husband (2024) dari kedua teknik editing dan

siematografi.
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